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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

  Makanan tradisional merupakan makanan yang diolah secara turun-

temurun dengan bahan dasar lokal, menggunakan cara pembuatan yang khusus 

sesuai masing-masing daerah di Indonesia (Suter, 2014). Makanan tradisional 

umumnya dikaitkan dengan oleh-oleh khas pada suatu daerah, salah satunya adalah 

jenang ayas. Jenang ayas merupakan salah satu produk makanan tradisional khas 

Gresik yang berbahan dasar tepung beras ketan putih yang dicampur menggunakan 

santan dan gula pasir. Ayas dapat mudah ditemui di berbagai toko oleh-oleh khas 

Gresik maupun di toko-toko wisata religi seperti Sunan Giri dan Sunan Malik 

Ibrahim. Penampilan jenang ayas cukup menarik, karena berbentuk persegi panjang 

dan berwarna-warni serta terdapat taburan wijen diatasnya. Kemasan primer dari 

jenang ayas menggunakan plastik yang dibentuk sesuai ukuran jenang ayas 

tersebut. Hal ini dikarenakan jenang ayas memiliki tekstur yang lengket dan 

menghindari ayas menempel satu sama lain ketika dikemas menggunakan kemasan 

sekunder. 

 Konsumen merupakan individu-individu yang secara langsung 

mendapatkan, menggunakan maupun menilai produk atau jasa yang tersedia baik 

untuk kepentingan pribadi, keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lainnya. 

Hal ini sesuai dengan menurut Dewi (2013) yang menyatakan bahwa konsumen 

merupakan seseorang atau individu yang dapat menggunakan produk atau jasa yang 

dipasarkan. Konsumen yang merasa puas terhadap produk atau jasa yang dibeli atau 

digunakan, akan kembali melakukan pembelian produk atau jasa tersebut. Hal ini 

dapat membangun kesetiaan konsumen terhadap produk yang dibeli. Konsumen 

pangan pada dasarnya memiliki keinginan tersendiri dalam menentukan produk 

pangan yang akan dikonsumsi termasuk dalam melakukan pemilihan produk 

pangan tradisional. Keputusan seorang konsumen dalam melakukan pembelian 

suatu produk tidak hanya dipengaruhi oleh produk itu sendiri, tetapi terdapat 

beberapa faktor lainnya yakni merek, informasi nilai gizi, kemasan produk, iklan, 

dan sebagainya. Ketika konsumen akan melakukan pembelian produk yang belum 
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pernah mereka beli, mereka dapat memutuskan untuk membeli produk tersebut 

karena iklan yang pernah mereka lihat, rekomendasi dari orang sekitar  atau semata 

hanya ingin mencoba karena produk tersebut memiliki kemasan yang menarik. Hal 

ini dapat dilihat bahwa terdapat keterkaitan yang erat atau saling bergantungan 

antara produk dengan kemasan. Sehingga, kemasan dapat menentukan seorang 

konsumen dalam membeli produk meskipun terkadang mereka tidak menyadari 

(Julianti, 2014). 

 Konsumen ketika akan melakukan pembelian makanan oleh-oleh dari suatu 

daerah, pasti merasa bingung ketika disajikan suatu produk makanan dengan merek 

atau kemasan yang berbeda-beda. Umumnya konsumen memilih produk yang 

memiliki kemasan yang aman dalam melindungi produk, penampilan yang menarik 

serta informasi yang jelas untuk dijadikan oleh-oleh. Hal ini dikarenakan agar 

produk yang dibawa tidak mudah rusak dan penerima oleh-oleh tahu informasi 

produk yang diberikan. Ketika suatu produk memiliki rasa yang enak tetapi tidak 

memiliki kemasan yang aman dan informasi yang jelas, penerima oleh-oleh pasti 

merasa bingung bagaimana melakukan pembelian ulang produk tersebut. Selain itu, 

kemasan dan label pangan merupakan informasi yang pertama konsumen lihat 

sebelum konsumen mengetahui isi produk. 

 Pengemasan produk merupakan cara untuk melindungi produk dari segala 

kerusakan dan kontaminasi agar produk tidak mudah rusak ketika disimpan maupun 

didistribusikan hingga ke tangan konsumen (Pulungan, 2018). Selain berfungsi 

untuk melindungi produk, kemasan juga berfungsi sebagai pembeda dan sarana 

promosi sehingga produk memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Untuk itu, baik 

perusahaan besar maupun home industry harus memperhatikan kemasan produk 

mereka agar konsumen tertarik dan melakukan pembelian. Selain kemasan, salah 

satu faktor yang mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian adalah 

label pangan. Label merupakan informasi terkait produk yang dicantumkan atau 

melekat pada kemasan produk. Dalam aturan pemerintah, pemberian informasi 

pada label produk merupakan hal yang sangat penting, khususnya kandungan gizi 

produk.  

 Umumnya pangan tradisional, khususnya jenang ayas menggunakan 

kemasan dan label yang seadanya, yakni menggunakan plastik sebagai kemasan 
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primer dan mika sebagai kemasan sekunder. Sedangkan label yang digunakan 

berupa stiker dengan keterangan nama dagang, alamat produksi, nomor telepon, P-

IRT dan terdapat beberapa toko yang juga mencantumkan komposisi, tetapi dari 

sekian banyaknya toko, masih banyak yang belum mencantumkan kandungan gizi 

pada label. Meski menggunakan kemasan dan label seadanya, beberapa konsumen 

tetap melakukan pembelian jenang ayas untuk oleh-oleh. Keputusan pembelian 

tersebut bisa jadi dikarenakan pengaruh iklan, rekomendasi dari teman atau orang 

sekitar, maupun hanya asal pilih karena visual yang terlihat menarik. Perilaku dan 

kebiasaan konsumen ketika memilih produk memang berbeda-beda, terdapat 

konsumen yang membeli produk karena tertarik dengan kemasan dan labelnya, 

namun ada pula konsumen yang tidak mempermasalahkan hal tersebut. Ada banyak 

penelitian terkait label atau kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Namun, penelitian tersebut hanya fokus pada produk makanan modern yang dibuat 

oleh industri besar dan home industry. Sehingga, masih belum banyak peneliti yang 

membahas label dan kemasan produk makanan tradisional, khususnya di wilayah 

Gresik. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian terkait label dan kemasan produk 

jenang ayas khas Gresik terhadap keputusan pembelian.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diangkat 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor atau atribut apa saja yang paling mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan pembelian jenang ayas khas Gresik? 

2. Bagaimana pengaruh label dan kemasan terhadap keputusan pembelian jenang 

ayas khas Gresik? 

3. Seberapa besar pengaruh label dan kemasan terhadap keputusan pembelian 

jenang ayas khas Gresik? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, didapatkan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor dan atibut yang mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan pembelian jenang ayas khas Gresik. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh label dan kemasan terhadap keputusan pembelian 

jenang ayas khas Gresik. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh label dan kemasan terhadap keputusan 

pembelian jenang ayas khas Gresik. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

 Sebagai wadah untuk menambah pengetahuan serta menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh dalam dunia pemasaran, terutama keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian produk. 

2. Bagi Akademik 

Sebagai bahan informasi dan masukan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan yang dapat dijadikan literatur dan bahan perbandingan dalam 

penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

3. Bagi Masyarakat 

 Membantu memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh label 

dan kemasan terhadap keputusan pembelian produk ayas, serta memberikan 

informasi yang lebih mendalam terkait jenang ayas. 

 

1.5  Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Produk pangan yang menjadi pokok bahasan penelitian ini adalah jenang ayas, 

yakni salah satu produk pangan tradisional khas Gresik. 

2. Responden yang digunakan dalam penelitian disegmentasikan berusia 15-50 

tahun, yang pernah melakukan pembelian dan mengonsumsi jenang ayas khas 

Gresik. 

3. Domisili responden tidak dibatasi hanya dari Gresik, namun dapat berasal dari 

wilayah sekitar Gresik yang pernah melakukan pembelian dan mengonsumsi 

jenang ayas. 

 

 


